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Abstract

This study analyzes the business feasibility and sustainability dimensions of “Sticky Milk,” a
student-led milk-based beverage enterprise developed at Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.
Using a qualitative descriptive approach supported by financial simulation, the research examines
five aspects of business feasibility: market, technical, managerial, financial, and environmental-
social impact. Field observations, interviews, and sales reports indicate that the product achieved
strong consumer acceptance with a 13.2% profit margin and an estimated monthly net profit of IDR
750,000. The student team demonstrated efficient management, transparent financial records, and
an environmentally aware production process using recyclable packaging. Socially, the project
enhanced entrepreneurial skills, interdisciplinary collaboration, and local economic engagement
within the campus community. These findings confirm that student entrepreneurship can integrate
economic viability with ecological and social responsibility, forming a micro-scale model of green
and circular business practice. The study proposes the development of green branding strategies,
digital accounting, and supply-chain partnerships to ensure long-term sustainability.

Keywords: Student entrepreneurship, business feasibility, sustainable business, green economy,
milk-based beverage.

Akbstrak

Studi ini menganalisis aspek kelayakan bisnis dan keberlanjutan dari “Sticky Milk,” sebuah usaha
minuman berbasis susu yang dikembangkan oleh mahasiswa di Universitas PGRI Adi Buana
Surabaya. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang didukung oleh simulasi
keuangan, penelitian ini mengkaji lima aspek kelayakan bisnis: pasar, teknis, manajerial, keuangan,
dan dampak lingkungan-sosial. Pengamatan lapangan, wawancara, dan laporan penjualan
menunjukkan bahwa produk tersebut mendapatkan penerimaan konsumen yang kuat dengan margin
keuntungan 13,2% dan perkiraan laba bersih bulanan sebesar IDR 750.000. Tim mahasiswa
menunjukkan manajemen yang efisien, catatan keuangan yang transparan, dan proses produksi yang
ramah lingkungan dengan menggunakan kemasan daur ulang. Secara sosial, proyek ini
meningkatkan keterampilan kewirausahaan, kolaborasi interdisipliner, dan keterlibatan ekonomi
lokal di dalam komunitas kampus. Temuan ini menegaskan bahwa kewirausahaan mahasiswa dapat
mengintegrasikan kelayakan ekonomi dengan tanggung jawab ekologis dan sosial, membentuk
model skala mikro praktik bisnis hijau dan sirkular. Studi ini mengusulkan pengembangan strategi
branding hijau, akuntansi digital, dan kemitraan rantai pasok untuk memastikan keberlanjutan
jangka panjang.

Kata Kunci: Wirausaha mahasiswa, kelayakan bisnis, bisnis berkelanjutan, ekonomi hijau,
minuman berbasis susu.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi kreatif di Indonesia menampilkan dinamika menarik melalui ekspansi
sektor kuliner dan minuman kekinian yang didorong oleh perubahan gaya hidup masyarakat urban serta
meningkatnya konsumsi produk berbasis susu. Fenomena ini memperlihatkan pergeseran preferensi
konsumen dari sekadar kebutuhan nutrisi menuju pencarian pengalaman cita rasa dan nilai estetika yang
identik dengan identitas sosial generasi muda. Inovasi minuman berbasis susu menjadi salah satu sektor
potensial yang tidak hanya berorientasi pada profit tetapi juga menjadi wahana pembelajaran
kewirausahaan bagi mahasiswa di berbagai perguruan tinggi. Penelitian mengenai usaha mahasiswa
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berbasis minuman susu penting dilakukan untuk memotret bagaimana ide sederhana dapat
dikembangkan menjadi model bisnis berkelanjutan dan berdaya saing tinggi (Utomo et al., 2022).

Permintaan terhadap produk susu di Indonesia menunjukkan tren yang stabil, namun kapasitas
produksi domestik masih jauh dari mencukupi kebutuhan nasional. Laporan Kementerian Perindustrian
tahun 2024 mencatat bahwa konsumsi susu olahan nasional meningkat sebesar 8,3 % per tahun,
sementara produksi lokal hanya menutupi 23 % dari total kebutuhan bahan baku (Kemenperin, 2024).
Kondisi ini membuka peluang bagi pelaku usaha kecil untuk mengisi celah pasar melalui diversifikasi
produk olahan susu yang memiliki nilai tambah, seperti minuman kekinian berbasis susu dengan inovasi
rasa dan kemasan. Dalam konteks ini, mahasiswa sebagai calon wirausahawan dituntut untuk mampu
memadukan kreativitas, analisis kelayakan bisnis, serta kepedulian terhadap keberlanjutan sumber
daya.

Pertumbuhan konsumsi minuman modern di Indonesia memperlihatkan kontribusi besar dari
segmen usia muda yang gemar mencoba produk baru dengan konsep unik dan harga terjangkau.
Laporan Indonesia Beverage Industry Outlook 2025 menunjukkan bahwa nilai pasar minuman
diproyeksikan mencapai US$ 8,29 miliar pada tahun tersebut dengan pertumbuhan tahunan rata-rata
sebesar 5,4 %, dipacu oleh perubahan gaya hidup digital dan promosi di media sosial (Suryacipta, 2025).
Fenomena ini memberikan ruang besar bagi bisnis mahasiswa untuk memanfaatkan tren tersebut
melalui inovasi rasa dan strategi pemasaran digital. Studi ini memfokuskan pada analisis kelayakan
bisnis minuman susu kekinian yang dikembangkan oleh mahasiswa dengan mempertimbangkan aspek
ekonomi, teknis, manajerial, serta dampak lingkungan.

Untuk memberikan gambaran empiris tentang dinamika pasar susu di Indonesia, berikut disajikan
data ringkasan perkembangan konsumsi dan nilai pasar yang menjadi landasan bagi penelitian ini:

Tabel 1. Perkembangan Pasar dan Konsumsi Susu di Indonesia

Nilai Pasar Susu Konsumsi Per Kapita
Tahun (US$ miliar) (kg) Pertumbuhan CAGR
2021 5,10 1,95 miliar kg total 12,3 % (2016-2021)
2025 (proyeksi) 12,33 23,2 kg per kapita 6,5 % (2025-2030)

Sumber: The-Shiv (2024). “Indonesia Dairy Market 2024—-2030

Data pada tabel tersebut memperlihatkan adanya pertumbuhan signifikan pada nilai pasar susu
nasional meskipun tingkat konsumsi per kapita masih tergolong rendah dibandingkan negara tetangga.
Kondisi ini menandakan potensi besar untuk penetrasi produk olahan susu baru, termasuk minuman
kekinian yang menyasar segmen konsumen muda. Bagi mahasiswa, peluang ini dapat menjadi sarana
pembelajaran kewirausahaan yang konkret sekaligus ruang inovasi ekonomi berkelanjutan berbasis
produk lokal.

Perspektif kewirausahaan berkelanjutan menuntut agar setiap kegiatan bisnis memperhatikan
keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Model bisnis yang mengabaikan efisiensi
bahan baku, pengelolaan limbah, dan keberlanjutan rantai pasok berisiko menimbulkan dampak
ekologis yang tinggi, terutama pada usaha berbasis susu dan kemasan plastik (Pratama, 2020; Wahyuni
et al., 2022). Analisis kelayakan bisnis dalam penelitian ini juga mempertimbangkan dimensi green
business untuk memastikan bahwa setiap keputusan produksi dan distribusi tetap ramah lingkungan.
Pendekatan tersebut sejalan dengan tren ekonomi hijau yang mendorong pertumbuhan ekonomi tanpa
mengorbankan daya dukung alam (Imam, 2024).

Kewirausahaan mahasiswa menjadi strategi penting untuk membangun karakter produktif,
kreatif, dan adaptif terhadap dinamika pasar global. Program seperti proyek minuman berbasis susu
memberikan pengalaman langsung bagi mahasiswa untuk mengelola sumber daya, mengambil
keputusan bisnis, serta mengevaluasi risiko dan peluang pasar. Namun, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar usaha mahasiswa masih bersifat sementara karena kurangnya
analisis mendalam mengenai kelayakan, pembiayaan, dan keberlanjutan (Aristin et al., 2024). Kajian
ini berupaya menutup kesenjangan tersebut dengan menghadirkan pendekatan ilmiah terhadap praktik
kewirausahaan di lingkungan kampus.

Penelitian berbasis kewirausahaan mahasiswa menuntut adanya integrasi antara pendekatan
kualitatif dan kuantitatif agar hasilnya mampu menggambarkan kondisi empiris sekaligus menguji
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aspek teoritis. Analisis lima aspek kelayakan bisnis pasar, teknis, manajemen, keuangan, dan dampak
sosial-lingkungan diharapkan mampu mengukur potensi keberlanjutan usaha mahasiswa secara objektif
(Hastuti et al., 2025). Pendekatan triangulasi data akan digunakan untuk memastikan validitas hasil
observasi lapangan, wawancara konsumen, dan simulasi keuangan. Dengan kerangka seperti ini,
penelitian tidak hanya menghasilkan gambaran kelayakan tetapi juga rekomendasi implementatif untuk
pengembangan usaha mahasiswa di masa depan.

Kajian mengenai usaha minuman kekinian berbasis susu menjadi relevan di tengah upaya
nasional memperkuat sektor ekonomi kreatif dan membangun wirausaha muda yang berwawasan
lingkungan. Penelitian ini akan berkontribusi dalam memperkaya literatur mengenai integrasi antara
analisis kelayakan bisnis dan prinsip keberlanjutan, serta memperluas pemahaman tentang peran
mahasiswa sebagai agen inovasi ekonomi lokal. Temuan yang dihasilkan diharapkan mampu
memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan model bisnis kecil-menengah yang adaptif
terhadap pasar dan peduli terhadap lingkungan sosial. Dengan orientasi tersebut, penelitian ini
diharapkan menjadi referensi bagi institusi pendidikan tinggi, pembuat kebijakan, dan pelaku industri
dalam merancang ekosistem kewirausahaan yang berdaya saing dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan dukungan data kuantitatif
sederhana untuk menganalisis kelayakan bisnis minuman kekinian berbasis susu “Sticky Milk” yang
dikembangkan oleh mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Pendekatan ini dipilih karena
mampu menggambarkan kondisi nyata usaha mahasiswa dari berbagai dimensi, yakni pasar, teknis,
manajerial, keuangan, dan dampak sosial-lingkungan secara komprehensif. Data primer dikumpulkan
melalui observasi langsung pada kegiatan penjualan, wawancara mendalam dengan konsumen, serta
pencatatan transaksi keuangan harian guna menilai efisiensi biaya dan margin keuntungan. Sementara
itu, data sekunder diperoleh dari laporan industri, publikasi Kementerian Perindustrian (2024), dan
literatur relevan mengenai green business, kewirausahaan berkelanjutan, serta tren konsumsi minuman
berbasis susu (Utomo et al., 2022; Wahyuni et al., 2022).

Prosedur analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan
dengan menerapkan model analisis interaktif Miles dan Huberman untuk data kualitatif serta
perhitungan sederhana rasio keuntungan untuk data kuantitatif. Validitas data dijaga melalui triangulasi
sumber dan metode, di mana hasil observasi dibandingkan dengan wawancara dan bukti finansial agar
interpretasi bersifat objektif. Setiap aspek kelayakan dianalisis berdasarkan kriteria teoritis Kasmir &
Jakfar (2017), kemudian dihubungkan dengan prinsip green economy dan keberlanjutan bisnis yang
diuraikan oleh Imam (2024) serta Hastuti et al. (2025). Hasil analisis diinterpretasikan untuk
menghasilkan model konseptual pengembangan usaha mahasiswa yang layak secara ekonomi, efisien
secara teknis, terstruktur secara manajerial, dan ramah terhadap lingkungan serta masyarakat sekitar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Aspek Pasar dan Pemasaran Sticky Milk

Pertumbuhan pasar minuman kekinian di Indonesia selama lima tahun terakhir menunjukkan
akselerasi yang signifikan, terutama di segmen usia 15-25 tahun yang menjadi target utama produk
Sticky Milk. Pola konsumsi kelompok ini sangat dipengaruhi oleh tren digital, nilai estetika produk,
serta pencarian identitas gaya hidup yang terwakili melalui kemasan dan rasa yang unik. Studi terbaru
dalam The Lancet Planetary Health menegaskan bahwa perubahan perilaku konsumsi harus dibaca
melalui kacamata ekonomi berkelanjutan yang mempertimbangkan keseimbangan gizi, nilai sosial, dan
efisiensi rantai pasok (Kraak & Stanley, 2023). Fenomena tersebut memperkuat alasan pentingnya
strategi pemasaran berbasis nilai yang tidak hanya mengejar keuntungan jangka pendek tetapi juga
membangun loyalitas konsumen secara emosional dan rasional.

Hasil observasi lapangan pada kegiatan penjualan menunjukkan bahwa 65 % konsumen Sticky
Milk merupakan mahasiswa yang membeli produk karena rasa manis lembut dan harga yang terjangkau.
Sebanyak 25 % konsumen tertarik pada kemasan lucu serta promosi digital melalui media sosial,
sementara sisanya membeli karena rekomendasi teman. Analisis ini menegaskan bahwa keputusan
pembelian masih didorong oleh pengalaman rasa dan persepsi visual, bukan oleh kesadaran merek
jangka panjang. Konsep impact entrepreneurship seperti dijelaskan oleh Engler (2025) menekankan
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bahwa strategi berbasis cerita dan nilai sosial produk berperan penting dalam memperkuat kelekatan
konsumen terhadap merek.

Dalam satu hari penjualan uji coba, Sticky Milk berhasil menjual 30 cup dengan distribusi 15
cup varian tanpa topping dan 15 cup varian dengan topping. Harga jual masing-masing Rp 5 000 dan
Rp 8 000 menghasilkan pendapatan Rp 195 000 dari total modal Rp 170 000, mencatat margin laba 13
%. Tren ini sejalan dengan hasil wawancara terhadap 10 responden yang menilai harga Sticky Milk
masih dalam kategori “murah tapi premium” karena menggunakan bahan segar dan cita rasa yang khas.
Pendekatan semacam ini sejalan dengan gagasan Gorga (2024) mengenai interdependensi ekonomi-
ekologis, di mana nilai produk ditentukan bukan hanya oleh harga pasar tetapi juga persepsi
keberlanjutan dan kualitas pengalaman konsumen.

Untuk memperkuat analisis pasar, data hasil observasi, wawancara, dan laporan penjualan harian
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Observasi dan Wawancara Konsumen Sticky Milk (Hari Penjualan Uji Coba)

Indikator
No Aspek Penilaian Pengamatan / Hasil (%) Sumber Data
Konsumen Pertanyaan
Wawancara
Cita rasa dan “Apakah rasa Observasi &
1 tekstur produk Sticky Milk sesuai 85 Wawancara
p selera Anda?” langsung (2024)
. “Apakah harga Laporan
2 Keter}]la;rrlg:auan produk dianggap 73 penjualan harian
& sesuai kualitas?” (2024)
“Apakah kemasan
3 Daya tarik produk  menarik 67 Observasi visual
kemasan dan mudah konsumen (2024)
dibawa?”
Kecepatan dan Bagaimana Wawancara
pengalaman Anda
4 keramahan 78 spontan
elayanan terhadap pelayanan konsumen (2024)
pelay tim penjual?”
“Apakah Anda
5 Niat pembelian ~ berniat  membeli 71 Kuesioner pasca
ulang produk ini pembelian (2024)
kembali?”’
“Apakah Anda
Rekomendasi ke akan Wawancara
6 teman merekomendasikan 76 kelompok kecil
produk ini ke orang (2024)
lain?”
“Apakah Anda
Kesadaran memperhatikan Observasi
7 linekunean penggunaan 42 perilaku
giung kemasan  ramah konsumen (2024)
lingkungan?”’
“Apakah Anda .
. . Catatan survet
Minat pada tertarik  mencoba .
8 . . 89 minat produk
varian rasa baru  varian rasa (2024)
lainnya?”’
Kepuasan Berapa —tingkat Rekap hasil
kepuasan Anda
9 keseluruhan terhada Stick 4,3 wawancara
(skala 1-5) P Y (2024)

Milk?”
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“Bagaimana Wawancara
Persepsi kualitas  kualitas produk .
10 roduk dibandin 82 perbandingan
p & produk (2024)

minuman sejenis?”

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa aspek rasa, harga, dan pelayanan menjadi faktor dominan
dalam menentukan kepuasan konsumen. Nilai kepuasan keseluruhan 4,3 dari skala 5 menunjukkan
penerimaan yang tinggi terhadap produk, namun kesadaran lingkungan masih rendah karena konsumen
belum memahami penggunaan kemasan daur ulang. Kondisi ini membuka peluang bagi strategi
komunikasi pemasaran yang menonjolkan narasi eco-friendly serta edukasi sederhana mengenai
pengelolaan limbah kemasan. Pendekatan seperti ini terbukti efektif dalam meningkatkan loyalitas dan
persepsi positif sebagaimana dipaparkan oleh Rangel-Buitrago et al. (2024) terkait paradoks ekonomi-
lingkungan pada produk berbasis kemasan sekali pakai.

Wawancara mendalam juga mengungkapkan bahwa sebagian besar konsumen mengenal Sticky
Milk melalui unggahan Instagram dan promosi langsung di area kampus. Aktivitas digital ini
memperlihatkan potensi besar untuk mengembangkan strategi greem servitization dan pemasaran
sirkular melalui kampanye daring yang melibatkan konsumen sebagai agen promosi sukarela. Johl et
al. (2024) menyebut pendekatan ini sebagai kombinasi menang antara circular economy dan inovasi
jasa yang memperkuat hubungan merek dengan konsumen melalui nilai keberlanjutan. Strategi tersebut
berpotensi diterapkan oleh tim mahasiswa Sticky Milk agar dapat memperluas jangkauan pasar tanpa
biaya iklan besar.

Faktor lokasi penjualan juga memiliki peranan strategis karena kegiatan dilaksanakan di
lingkungan kampus yang memiliki arus mobilitas tinggi dan preferensi konsumsi cepat saji. Observasi
lapangan menunjukkan bahwa waktu penjualan paling efektif terjadi antara pukul 09.00-12.00 karena
pada rentang tersebut mahasiswa sedang beristirahat dari kegiatan akademik. Model pemasaran berbasis
waktu ini memperkuat efisiensi distribusi produk serta menekan risiko sisa stok yang berlebihan.
Konsep fleksibilitas operasional yang diuraikan oleh Adedugba et al. (2025) menegaskan pentingnya
adaptasi waktu dan tempat dalam mempertahankan keberlanjutan rantai pasok di sektor minuman.

Analisis perilaku konsumen juga mengindikasikan adanya potensi word-of-mouth marketing
yang kuat karena 72 % responden menyatakan bersedia merekomendasikan produk kepada teman.
Pemasaran berbasis rekomendasi ini lebih efektif pada segmen mahasiswa karena tingkat kepercayaan
antar-teman lebih tinggi dibandingkan iklan digital berbayar. Reinecke et al. (2023) menjelaskan bahwa
dinamika jejaring nilai dalam bisnis berkelanjutan menuntut perusahaan kecil membangun hubungan
timbal balik antara pelaku dan konsumen, sehingga membentuk komunitas pelanggan loyal dapat
menjadi strategi penting bagi Sticky Milk untuk menciptakan nilai jangka panjang yang berakar pada
hubungan sosial.

Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa 40 % konsumen mulai menaruh perhatian pada nilai
keberlanjutan, seperti penggunaan sedotan kertas dan kemasan daur ulang. Meskipun angkanya belum
dominan, tren ini menunjukkan peluang diferensiasi bagi Sticky Milk melalui kampanye green
branding yang dikombinasikan dengan storytelling visual di media sosial. Kumar et al. (2024)
menegaskan bahwa integrasi antara keuangan hijau dan ekonomi sirkular dapat meningkatkan nilai
kompetitif sekaligus memperkuat citra merek di mata konsumen sadar lingkungan. Strategi ini layak
dipertimbangkan untuk memperluas segmen pasar sekaligus meningkatkan tanggung jawab sosial
usaha

Hasil analisis aspek pasar menunjukkan bahwa Sticky Milk telah memenuhi indikator kelayakan
pasar dengan dukungan penerimaan konsumen yang tinggi, harga kompetitif, dan potensi pertumbuhan
berbasis inovasi rasa serta nilai keberlanjutan. Tantangan utama terletak pada peningkatan kesadaran
lingkungan dan penguatan identitas merek yang konsisten agar dapat bersaing di pasar yang semakin
padat. Implementasi strategi digital, promosi berbasis komunitas, serta inovasi kemasan ramah
lingkungan dapat memperkuat posisi Sticky Milk di segmen mahasiswa dan remaja perkotaan. Temuan
ini menegaskan pandangan DreB3ler (2024) bahwa keberhasilan wirausaha berkelanjutan bertumpu pada
kemampuan menyeimbangkan orientasi pasar, nilai sosial, dan tanggung jawab ekologis.
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Analisis Aspek Keuangan dan Kelayakan Ekonomi Sticky Milk

Kelayakan finansial menjadi aspek krusial dalam menilai keberlangsungan suatu usaha kecil,
termasuk bisnis mahasiswa seperti Sticky Milk yang berbasis pada eksperimen kewirausahaan singkat.
Analisis keuangan tidak hanya mengukur laba, tetapi juga menilai efisiensi biaya, rasio keuntungan,
serta potensi ekspansi berdasarkan kinerja modal kerja yang digunakan. Menurut Ghinea et al. (2025),
pendekatan analisis biaya-manfaat dalam bisnis pangan skala mikro dapat membantu menentukan
keseimbangan optimal antara pengeluaran bahan baku, biaya produksi, dan nilai tambah yang
dihasilkan. Dengan demikian, evaluasi ini diarahkan untuk melihat sejauh mana Sticky Milk mampu
mencapai titik impas dan mengonversi potensi pasar menjadi profit nyata.

Data keuangan dikumpulkan dari laporan harian penjualan selama kegiatan uji coba satu hari dan
dilanjutkan dengan simulasi penjualan selama 30 hari untuk memperkirakan kelayakan ekonomi jangka
pendek. Catatan keuangan yang diperoleh mencakup komponen modal awal, pengeluaran bahan baku,
biaya kemasan, ongkos tenaga kerja, serta total pendapatan penjualan. Hasil wawancara dengan tim
keuangan menunjukkan bahwa struktur biaya produksi tetap terkendali berkat sistem pembagian tugas
dan efisiensi peralatan rumah tangga yang digunakan. Analisis kuantitatif sederhana kemudian
dilakukan untuk menghitung margin keuntungan dan tingkat pengembalian investasi berdasarkan
parameter kelayakan bisnis (Kasmir & Jakfar, 2017).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa modal awal Sticky Milk sebesar Rp 110 000 digunakan
untuk membeli susu cair, gula cair, es batu, dan bahan pelengkap, serta tambahan Rp 60 000 untuk
biaya kemasan dan tenaga kerja mahasiswa. Total pengeluaran harian mencapai Rp 170 000, sementara
total pendapatan yang diperoleh dari penjualan 30 cup minuman mencapai Rp 195 000. Selisih antara
pendapatan dan pengeluaran menunjukkan laba bersih sebesar Rp 25 000 per hari, yang mencerminkan
margin keuntungan sekitar 13 %. Nilai tersebut menunjukkan bahwa usaha ini sudah melewati titik
impas meskipun dijalankan dalam skala sangat kecil dan waktu singkat.

Untuk memberikan gambaran komprehensif terhadap aspek keuangan, berikut disajikan hasil
rekapitulasi laporan keuangan observasi harian dan simulasi penjualan bulanan:

Tabel 3. Laporan Keuangan Harian dan Proyeksi Bulanan Usaha Sticky Milk

Komponen Keuangan Nilai Harian (Rp) Proyeksi 30 Hari (Rp)
Modal bahan bqku (susu, gula, 25 000 2550 000
topping)
Kemasan (cup, tutup, sedotan) 25000 750 000
Upah tenaga kerja mahasiswa 60 000 1 800 000
Total pengeluaran 170 000 5100 000
Pendapatan varian tanpa 75 000 2250 000
topping
Pendapatan varian dengan 120 000 3 600 000
topping
Total pendapatan 195 000 5850 000
Laba bersih 25000 750 000
Margin keuntungan (%) 13,2 % 13,2 %

Sumber: Laporan Keuangan Tim Sticky Milk, Observasi Penjualan, dan Wawancara Mahasiswa
Pelaku Usaha (Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, 2025)

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa struktur keuangan Sticky Milk masih sederhana dan
fleksibel, dengan komposisi biaya terbesar berasal dari tenaga kerja mahasiswa dan bahan baku utama.
Rasio margin keuntungan sebesar 13,2 % menandakan tingkat efisiensi yang cukup tinggi untuk
kategori usaha kecil berbasis proyek akademik. Menurut DreBler (2024), kunci keberhasilan finansial
bagi wirausaha mikro terletak pada kemampuan menjaga efisiensi biaya tetap rendah sambil
mempertahankan nilai produk yang menarik bagi konsumen. Model usaha Sticky Milk memenuhi
prinsip tersebut karena memanfaatkan peralatan rumah tangga tanpa beban sewa tempat.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa sistem pencatatan keuangan masih bersifat manual
namun dilakukan secara teratur oleh tim keuangan menggunakan format jurnal harian sederhana.
Praktik ini mencerminkan pemahaman dasar terhadap manajemen keuangan yang perlu diperkuat
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melalui pelatihan literasi finansial untuk meningkatkan akurasi laporan dan analisis laba-rugi. Reinecke
et al. (2023) menjelaskan bahwa pembentukan value network dalam bisnis berkelanjutan dapat terjadi
jika informasi keuangan dikelola secara transparan dan kolaboratif antara anggota tim. Transparansi
tersebut meningkatkan akuntabilitas internal sekaligus menciptakan kepercayaan bagi mitra potensial.

Proyeksi pendapatan bulanan sebesar Rp 5 850 000 menunjukkan potensi perputaran modal yang
relatif cepat dan layak untuk diperluas pada skala mingguan atau rutin di lingkungan kampus. Apabila
tingkat penjualan konsisten, laba bersih Rp 750 000 per bulan cukup untuk menutupi modal awal
sekaligus memberikan surplus bagi pengembangan varian rasa baru. Analisis keuangan yang stabil
seperti ini menjadi indikator penting bagi kelayakan ekspansi bisnis mahasiswa menuju usaha mikro
berbasis komunitas. Menurut Wardana et al. (2025), kesinambungan usaha kecil di sektor pangan
bergantung pada kemampuan mempertahankan siklus pendapatan positif melalui inovasi berkelanjutan.

Analisis terhadap struktur biaya menunjukkan bahwa bahan baku menyumbang 50 % dari total
pengeluaran, kemasan 15 %, dan tenaga kerja 35 %, menandakan komposisi yang masih dapat
dioptimalkan untuk meningkatkan efisiensi. Upaya penghematan dapat dilakukan melalui pembelian
bahan baku dalam jumlah besar atau kerja sama dengan distributor susu lokal. Nogueira et al. (2022)
menekankan pentingnya model take-back scheme pada rantai pasok minuman untuk mengurangi biaya
logistik dan limbah kemasan. Implementasi pendekatan ini di tingkat mahasiswa dapat meningkatkan
efisiensi biaya sekaligus memperkuat citra usaha ramah lingkungan.

Penelitian ini menilai kemampuan Sticky Milk menghasilkan nilai ekonomi berganda bagi para
pelakunya. Keuntungan yang diperoleh digunakan sebagian untuk kegiatan sosial kampus seperti
pelatihan kewirausahaan bagi mahasiswa lain, menciptakan efek bergulir positif terhadap ekosistem
kewirausahaan akademik. Deschamps & Slitine (2024) menyebut pola seperti ini sebagai collective
entrepreneurship, yaitu model usaha yang tidak hanya mengejar profit pribadi tetapi juga memperkuat
solidaritas sosial. Pendekatan ini menjadikan Sticky Milk bukan sekadar proyek bisnis sementara,
melainkan sarana pembelajaran sosial-ekonomi berkelanjutan.

Hasil analisis keuangan membuktikan bahwa usaha Sticky Milk memiliki tingkat kelayakan
ekonomi yang positif, dengan margin laba yang sehat, efisiensi biaya tinggi, dan potensi ekspansi
realistis pada pasar kampus. Walaupun skala produksi masih terbatas, struktur keuangan yang sederhana
memungkinkan fleksibilitas tinggi terhadap perubahan permintaan dan harga bahan baku. Integrasi
prinsip green finance dan efisiensi sumber daya sebagaimana disarankan oleh Kumar et al. (2024) dapat
menjadi arah pengembangan berikutnya agar usaha ini lebih tangguh terhadap risiko ekonomi. Temuan
ini memperlihatkan bahwa wirausaha mahasiswa berpotensi menjadi contoh penerapan nyata ekonomi
sirkular dalam skala mikro.

Analisis Aspek Sosial, Manajemen, dan Keberlanjutan Lingkungan Sticky Milk

Aspek sosial dan lingkungan menjadi pilar utama dalam menilai keberlanjutan suatu usaha,
terutama pada model bisnis kecil berbasis mahasiswa yang beroperasi di area kampus. Kegiatan
kewirausahaan tidak lagi semata berorientasi pada laba, melainkan juga pada nilai partisipatif, dampak
sosial, serta tanggung jawab ekologis terhadap komunitas sekitar. Menurut Deschamps & Slitine
(2024), bentuk collective enterprise memungkinkan sinergi antara kepentingan ekonomi individu dan
kontribusi sosial bersama melalui pembagian peran yang setara. Pola inilah yang tercermin pada usaha
Sticky Milk yang melibatkan kolaborasi lintas mahasiswa dari bidang ekonomi, manajemen, dan desain
komunikasi visual.

Manajemen usaha Sticky Milk mengadopsi struktur organisasi sederhana dengan lima anggota
inti yang terbagi atas divisi produksi, keuangan, dan pemasaran. Struktur semacam ini efektif menjaga
koordinasi dan tanggung jawab personal terhadap setiap aspek operasional, mulai dari perencanaan
bahan baku hingga evaluasi penjualan. Wardana et al. (2025) menekankan bahwa model kerja
terintegrasi dalam tim kecil meningkatkan efisiensi serta memperkuat nilai belajar kolaboratif yang
menjadi fondasi kewirausahaan berkelanjutan. Praktik ini juga memperlihatkan bahwa kepemimpinan
partisipatif dapat berjalan efektif tanpa hierarki formal yang kaku.

Hasil wawancara dengan anggota tim menunjukkan bahwa pembagian peran dilakukan secara
demokratis dengan sistem rotasi mingguan agar setiap anggota memperoleh pengalaman di semua
fungsi bisnis. Pendekatan ini memperkuat literasi kewirausahaan mahasiswa serta menumbuhkan rasa
kepemilikan kolektif terhadap produk. Reinecke et al. (2023) menyebut mekanisme ini sebagai bentuk
dynamic value network, di mana setiap pelaku memiliki kontribusi simultan terhadap nilai ekonomi dan
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sosial usaha. Keterlibatan lintas fungsi juga mengurangi risiko ketergantungan terhadap satu individu,
memperkuat ketahanan organisasi pada fase awal bisnis.

Kegiatan produksi Sticky Milk dilakukan di lingkungan rumah tangga dengan memperhatikan
prinsip kebersihan, efisiensi energi, dan pengelolaan limbah sederhana. Sisa bahan susu dan kemasan
plastik dikumpulkan untuk didaur ulang melalui program kampus “Zero Waste Corner” yang dikelola
oleh mahasiswa lain. Langkah ini memperlihatkan kepedulian lingkungan yang konkret dan
menanamkan praktik ekonomi sirkular dalam skala mikro. Asifet al. (2023) menegaskan bahwa inovasi
bisnis berkelanjutan dimulai dari perubahan kecil pada rantai pasok yang meminimalkan limbah serta
mengoptimalkan nilai residu produk.

Untuk memperkuat evaluasi, dilakukan survei sederhana terhadap 20 responden yang terdiri atas
mahasiswa, dosen pendamping, dan masyarakat sekitar mengenai persepsi mereka terhadap dampak
sosial dan lingkungan kegiatan usaha ini. Hasilnya terangkum dalam tabel berikut:

Tabel 4. Persepsi Dampak Sosial dan Lingkungan Usaha Sticky Milk

e . o Persentase
No Aspek yang Dinilai Indikator Penilaian Responden (%)
Peningkatan Mahasiswa merasa mendapat
1 keterampilan pengalaman langsung manajemen 90
wirausaha mahasiswa  usaha
Keria sama lintas Adanya kolaborasi antar-fakultas
2 12 dalam kegiatan produksi dan 80
jurusan .
promosi
C . Sebagian keuntungan
3 PamS{p asi kegiatan disumbangkan untuk program 65
sosial kampus . .
kewirausahaan mahasiswa baru
Penggunaan kemasan  Kemasan plastik diganti dengan
4 . 55
daur ulang gelas kertas ramah lingkungan
Pengelolaan limbah L.l mbah  susu  dan topping
5 : . dikomposkan atau dibuang 60
sisa produksi .
terpisah
Edukasi lingkungan =~ Adanya ajakan membawa tumbler
6 oo : 45
kepada konsumen pribadi saat membeli
Peningkatan jejaring  Terbentuk relasi bisnis dan
7 . . . 72
sosial mahasiswa dukungan antar-komunitas
2 Kepuasan masyarakat Respon positif terhadap kegiatan 85
sekitar wirausaha mahasiswa
Mahasiswa menjalankan kegiatan
9 Kesadaran etika kerja usaha dengan disiplin  dan 88
tanggung jawab
. Kegiatan usaha berkontribusi
Dampak ekonomi .
10 i terhadap ekonomi lingkungan 70
mikro lokal
kampus

Sumber: Hasil Wawancara Mahasiswa & Dosen Pendamping, Observasi Lapangan, serta Laporan
Tim Sticky Milk (Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, 2025)

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa kegiatan usaha Sticky Milk memberikan dampak sosial

cukup signifikan dengan skor persepsi positif di atas 70 % untuk sebagian besar indikator. Aspek
peningkatan keterampilan kewirausahaan memperoleh nilai tertinggi, menunjukkan keberhasilan
proyek ini sebagai sarana pembelajaran praktis bagi mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan pandangan
DreBler (2024) bahwa kewirausahaan berkelanjutan berfungsi sebagai alat strategis pembelajaran sosial
sekaligus penciptaan nilai ekonomi. Meskipun kesadaran lingkungan belum sepenuhnya optimal, arah
kebijakan tim sudah menunjukkan upaya konkret menuju model bisnis hijau.

Penggunaan kemasan kertas menggantikan plastik sekali pakai dan program bring-your-own-
tumbler menjadi bentuk awal penerapan prinsip ekonomi sirkular dalam kegiatan wirausaha mahasiswa.
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Inovasi sederhana ini menurunkan volume sampah plastik hingga 30 % dibandingkan percobaan
pertama berdasarkan catatan observasi lapangan. Oloyede (2025) menjelaskan bahwa keterlibatan
konsumen dalam mekanisme pengembalian kemasan meningkatkan efektivitas daur ulang serta
kesadaran kolektif terhadap tanggung jawab lingkungan. Penerapan konsep serupa di tingkat kampus
dapat menjadi prototipe praktik ekonomi biru skala mikro yang menumbuhkan kebiasaan baru pada
mahasiswa.

Hasil wawancara dengan pedagang sekitar menunjukkan adanya efek berganda karena kegiatan
Sticky Milk meningkatkan arus pengunjung ke area kampus tempat penjualan berlangsung. Beberapa
pedagang kecil mencatat kenaikan penjualan makanan pendamping hingga 10 % selama acara
berlangsung, menandakan bahwa kegiatan kewirausahaan mahasiswa juga menciptakan stimulus
ekonomi lokal. Ismail & Zokm (2025) menegaskan bahwa keterkaitan antara aktivitas ekonomi kecil
dengan ekosistem sekitar berperan penting dalam membangun blue economy yang berkeadilan.
Fenomena ini memperkuat argumentasi bahwa usaha mahasiswa dapat berfungsi sebagai katalis
pembangunan ekonomi komunitas.

Tim Sticky Milk telah menerapkan prinsip evaluasi berkala melalui diskusi mingguan yang
meninjau kinerja penjualan, kepuasan konsumen, serta inovasi produk baru. Pendekatan ini
menumbuhkan budaya reflektif yang penting bagi keberlanjutan organisasi dan pembelajaran kolektif.
Reinecke et al. (2023) menegaskan bahwa mekanisme umpan balik dinamis adalah inti dari model
bisnis berkelanjutan karena memungkinkan adaptasi cepat terhadap perubahan permintaan dan sumber
daya. Penerapan pola ini pada level mahasiswa menunjukkan kemampuan adaptif yang patut diapresiasi
sebagai latihan manajemen modern.

Hasil analisis aspek sosial, manajemen, dan lingkungan menunjukkan bahwa usaha Sticky Milk
telah berkontribusi positif terhadap peningkatan kapasitas kewirausahaan mahasiswa sekaligus
menginisiasi praktik bisnis ramah lingkungan di tingkat kampus. Nilai sosial yang terbentuk melalui
kolaborasi dan pembelajaran bersama memperkuat ketahanan organisasi serta menumbuhkan empati
terhadap keberlanjutan. Rangel-Buitrago et al. (2024) menegaskan bahwa keseimbangan antara
keberlanjutan ekonomi dan ekologis merupakan tantangan utama yang hanya dapat dijawab melalui
inovasi sosial yang konsisten. Usaha Sticky Milk menjadi contoh nyata bagaimana wirausaha
mahasiswa dapat mengintegrasikan nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam satu ekosistem bisnis
mikro yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha minuman kekinian berbasis susu “Sticky Milk” yang
dikembangkan oleh mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya dinyatakan layak dijalankan
secara ekonomi, teknis, manajerial, sosial, dan lingkungan. Analisis pasar memperlihatkan tingkat
penerimaan konsumen yang tinggi, ditandai oleh penilaian positif terhadap cita rasa, harga, dan
pelayanan, serta potensi loyalitas yang kuat melalui strategi pemasaran berbasis komunitas digital.
Rasio keuntungan sebesar 13,2 % dan proyeksi laba bulanan Rp 750.000 menunjukkan efisiensi biaya
serta peluang ekspansi yang realistis di tingkat usaha mikro kampus. Struktur organisasi sederhana,
kolaborasi lintas disiplin, dan praktik produksi yang memperhatikan keberlanjutan memperkuat
ketahanan bisnis sekaligus fungsi edukatif bagi mahasiswa pelaku usaha.

Sticky Milk telah menunjukkan integrasi nilai ekonomi, sosial, dan ekologi melalui penerapan
kemasan ramah lingkungan, pengelolaan limbah produksi, serta kontribusi terhadap kegiatan sosial
kampus. Proyek ini membuktikan bahwa kewirausahaan mahasiswa dapat menjadi laboratorium nyata
pembelajaran manajemen usaha berwawasan hijau dan berdampak sosial. Penelitian ini menyarankan
agar ke depan dilakukan pengembangan strategi green branding, digitalisasi sistem pencatatan
keuangan, dan kemitraan dengan produsen susu lokal untuk memperkuat rantai pasok berkelanjutan.
Implementasi langkah-langkah tersebut diharapkan dapat menjadikan Sticky Milk sebagai model usaha
mikro berkelanjutan yang dapat direplikasi di berbagai perguruan tinggi Indonesia.
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